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ABSTRAK 
E-learning  merupakan suatu pembelajaran yang menggunakan media elektronik seperti pengiriman 

materi kuliah, tugas dan ujian on-line. Sistem pembelajaran di Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau 

pada saat ini adalah dengan proses perkuliahan yang harus dilakukan  secara langsung atau tatap muka 

didalam sebuah ruangan dan waktu yang telah ditentukan. Penyampain materi dengan cara seperti ini 

dirasakan kurang maksimal, karena dengan keterbatasan waktu yang diberikan. Begitu juga halnya dengan 

pengumpulan tugas perkuliahan. Mahasiswa masih kurang disiplin dalam pengumpulan tugas yang diberikan 

oleh dosen. Toleransi waktu yang diberikan oleh dosen, dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk menunda 

pengumpulan tugas. Jika cara ini tetap dipertahankan, maka kualitas dan kuantitas perkuliahan yang 

maksimal akan susah untuk diperoleh. Konsep  E-learning  diusulkan untuk diterapkan sebagai salah satu 

solusi dari pemasalahan yang dihadapi tersebut. Sistem yang akan dikembangkan berbasis Web dan 

menggunakan konsep Learning Management System, yaitu moodle sebagai sistem pembelajarannya. Dengan 

sistem ini diharapkan dapat memaksimalkan kualitas perkuliahan dengan memberikan bahan ajar  dan 

menerapkan kedisiplinan kepada mahasiswa dalam perkuliahan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 

serta lebih menghargai waktu dalam melaksanakan proses perkuliahan. Hasil yang ingin dicapai dalam 

penyusunan tugas akhir ini adalah bagaimana membuat sebuah strategi khusus agar sistem E-learning  dapat 

diterapkan di Fakultas Sains dan Teknologi. 

Kata kunci : E-learning , LMS, Web 

 

 

I. PENDAHULUAN 
E-learning  merupakan penyampaian 

informasi, komunikasi, pendidikan dan pelatihan 

secara on-line. Hal ini tidak berarti E-learning  

menggantikan model belajar konvensional di 

dalam kelas, tetapi memperkuat model belajar 

tersebut melalui pengayaan konten dan 

pengembangan teknologi pendidikan.  

Saat ini, proses pembelajaran di Fakultas 

Sains dan Teknologi masih konvensional yaitu, 

menerapkan sistem tatap muka secara langsung. 

Dosen dan mahasiswa bertemu secara langsung 

dalam sebuah ruangan sesuai jadwal yang telah 

ditentukan untuk melakukan proses belajar-

mengajar. Jika menerapkan sistem E-learning , 

mahasiswa dan dosen tidak perlu bertatap muka 

secara langsung. Dosen dapat mendistribusikan 

materi ajar kepada mahasiswa melalui sistem 

yang dibuat, kapan dan dimana saja dan 

mahasiswa dapat mengakses bahan ajar tersebut 

secara langsung. 

Di Fakultas Sains dan Teknologi pernah 

menerapkan sistem E-learning . Hanya saja 

terdapat beberapa kelemahan atau kekurangan. 

Kelemahan atau kekurangan tersebut adalah 

fasilitas internet di Fakultas Sains dan Teknologi 

sangat terbatas, proses instalasi yang sulit 

sehingga tenaga yang paham akan ICT sangat 

banyak dibutuhkan. 

Jurnal ini akan memaparkan strategi 

penerapan sebuah sistem E-learning  dengan 

harapan dapat membantu dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan di Fakultas Sains 

dan Teknologi   

 

II. METODE PENELITIAN 
Metodologi penelitian yang digunakan pada 

penelitian didasarkan pada hasil wawancara 

dengan dosen dan mahasiswa di Fakultas Sains 

dan Teknologi, serta melakukan observasi proses 

belajar mengajar di lingkungan Fakultas Sains 

dan Teknologi. Selain itu, penelitian ini juga 

menggunakan landasan literatur dengan 

mempelajari teori-teori yang berhubungan dengan 

sistem E-learning . Penyebaran kuisioner juga 

dilakukan peneliti kepada dosen dan mahasiswa 

dengan jumlah sample yang telah ditentukan. Ini 

dilakukan untuk melihat secara jelas hasil dari 

respon mahasiswa dan dosen terhadap 

pengembangan sistem E-learning  di FST. 

Setelah menentukan permasalahan, tahapan 

selanjutnya adalah menganalisa permasalahan dan 
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mencari solusinya. Metode analisa yang 

digunakan adalah analisa PIECES (Performance, 

Information, Economy, Control, Efisien dan 

Service) sebagai alat ukur untuk menentukan 

sitem baru layak atau tidak karena 6 aspek harus 

mengalami peningkatan ukuran yang lebih baik 

dari sistem lama (Hanif, 2007).Perancangan 

sistem adalah tahapan yang akan dilakukan 

setelah proses analisa. Pada proses ini merancang 

strategi pengembangan sistem E-learning  dengan 

menggunakan moodle agar dapat diterima dan 

diimplementasikan di Fakultas Sains dan 

Teknologi. Tahapan selanjutnya adalah testing 

dan implementasi sistem E-learning  di Fakultas 

Sains dan Teknologi. Dan maintenance adalah 

proses perawatan sistem, setelah sistem 

diimplementasikan di Fakultas Sains dan 

Teknologi. 

  

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kendala yang terjadi pada proses belajar-

mengajar di Fakultas Sains dan Teknologi adalah 

: 

a. Media pembelajaran yang belum maksimal 

sehingga kurang tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

b. Proses pembelajaran antara dosen dan 

mahasiswa dilaksanakan di ruang kelas. 

Jika pertemuan tidak terlaksana karena 

dosen tidak bisa hadir, maka pembelajaran 

tidak dapat berlangsung. Ini dapat 

menghambat target pencapaian materi 

yang akan disampaikan oleh dosen. 

c. Waktu yang terbatas juga dapat 

menghambat proses pembelajaran. 

Sehingga diskusi antara dosen dan 

mahasiswa tidak maksimal dilakukan. 

d. Sulitnya penyampaian informasi kepada 

mahasiswa. 

e. Pengumpulan tugas oleh mahasiswa yang 

kurang tepat pada waktunya. Dan ini 

membuat kurang disiplin dan mandirinya 

mahasiswa. 

Sistem E-learning  yang akan dirancang 

adalah sistem E-learning  yang memanfaatkan 

sistem jaringan intranet. Sistem E-learning  ini 

mendukung dosen dalam menyampaikan materi 

kuliah dengan cara meng-upload materi kuliah 

melalui sistem E-learning  ini. Begitu juga halnya 

dengan mahasiswa, mahasiswa dapat secara bebas 

meng-download materi kuliah yang diberikan 

oleh dosen yang bersangkutan. Sistem ini 

mendukung dalam pemberian tugas kepada 

mahasiswa serta proses pengumpulan tugas. 

Mahasiswa dapat meng-upload jawaban tugas 

mereka. Sistem juga mendukung untuk 

melakukan ujian secara online yang nilainya 

dapat dilihat secara langsung. Diskusi melalui 

forum dapat dilakukan oleh dosen dan mahasiswa 

serta mahasiswa dengan mahasiswa. Dengan 

sistem pembelajaran yang seperti ini mahasiswa 

dan dosen tidak perlu mengeluarkan biaya 

tambahan (paper less) untuk photo copy modul, 

soal-soal latihan karena semua fasilitas tersebut 

tersedia pada halaman Web. 
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Gambar 1. Flowchart Sistem E-learning 

 

Analisis yang digunakan untuk membangun 

sistem E-learning  ini menggunakan analisis 

PIECES (Performance, Information, Economy, 

Control, Efficiency, Service) sebagai alat ukur 

untuk menentukan sistem baru layak atau tidak 

karena enam aspek ini harus mengalami 

peningkatan ukuran yang lebih baik dari sistem 

lama. 

Berikut adalah hasil analisis terhadap sistem 

lama dan perbandingannya dengan sistem baru 

yang ditawarkan pada Fakultas Sains dan 

Teknologi. 
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A. Analisis Kinerja (Performance) 

Analisis kinerja untuk mendatangkan 

peningkatan terhadap kinerja (hasil kerja) sistem 

yang baru sehingga menjadi lebih efektif.  

 
Tabel 1. Analisis Kinerja (Performance) 

Sistem Lama Sistem Baru 

- Pada sistem lama 
mahasiswa hanya dapat 

belajar ketika dosen 

masuk ke dalam kelas, 
sehingga apabila dosen 

berhalangan untuk 

hadir ini akan membuat 
waktu belajar tidak 

efektif. 

- Dengan adanya sistem 
pembelajaran jarak jauh 

ini mahasiswa dapat 

belajar kapan dan 
dimana saja, selama 

terhubung dengan 

intranet Fakultas Sains 
dan Teknologi. 

 

 

B. Analisis Informasi (Information) 

Informasi merupakan komoditas yang penting 

bagi pemakai akhir. Dalam analisa ini diharapkan 

adanya informasi yang akurat, tepat waktu dan 

relevan. 

 
Tabel 2. Analisis Informasi (Information) 

Sistem Lama Sistem Baru 

- Dengan sistem belajar 
manual, mahasiswa 

hanya akan 

mendapatkan informasi 
materi kuliah apabila 

mahasiswa tersebut 

datang ke kampus atau 
bertemu secara tatap 

muka di kelas. 

- Untuk mahasiswa yang 
sedang malaksanakan 

pembelajaran, mereka 

dapat memperoleh 
informasi materi kuliah 

dari dosen yang akurat 

dan tepat waktu melaui 
sistem pembelajaran 

jarak jauh ini. 

 

C. Analisis Ekonomi (Economic) 

Ekonomi merupakan motivasi paling umum 

bagi suatu lembaga. Pijakan dasar bagi 

kebanyakan pembuat kebijakan adalah biaya yang 

murah. 

 
Tabel 3. Analisis Ekonomi (Economic) 

Sistem Lama Sistem Baru 

- Di dalam proses 

belajar mengajar secara 
konvensional, 

diperlukan biaya yang 

cukup besar seperti 

untuk photo copy 

modul, soal-soal 

latihan. 

- Dengan sistem 

pembelajaran jarak 
jauh ini mahasiswa 

tidak perlu 

mengeluarkan biaya 

tambahan (paper less) 

untuk photo copy 

modul, soal-soal 
latihan karena semua 

fasilitas tersebut 

tersedia pada halaman 
Web. 

 

D. Analisis Pengendalian (Control) 

Pengendalian pada sebuah sistem sangat 

dibutuhkan. Dengan adanya pengendalian 

(Control) pada sistem dapat menghindari dan 

mendeteksi secara dini terhadap penyalahgunaaan 

atau kesalahan sistem, dan juga dapat menjamin 

keamanan data dan informasi dari perusahaan. 

 
Tabel 4. Analisis Pengendalian (Control) 

Sistem Lama Sistem Baru 

- Dengan sistem yang 

lama mahasiswa hanya 
menerima materi yang 

disajikan tanpa 

mengetahui struktur 
materi yang diajarkan. 

 

- Dosen dan mahasiswa 

dapat menggunakan 
bahan ajar melalui 

sistem pembelajaran 

jarak jauh yang 
terstruktur dan terjadwal 

melalui intranet, 

sehingga keduanya bisa 
saling menilai sampai 

berapa jauh bahan ajar 
dipelajari. 

- Dosen akan lebih 

mudah mengontrol 
kegiatan belajar 

mahasiswanya melalui 

sistem yang ada, seperti 
mengontrol tugas-tugas 

yang diberikan dosen. 

 

E. Analisis Efisiensi (Efficiency) 

Dengan analisis ini sistem baru dapat 

meningkatkan efisiensi operasi dengan sumber 

daya yang tersedia. Dengan adanya sistem 

pembelajaran jarak jauh ini lebih efisien untuk 

dijalankan, karena mengingat sedikitnya waktu 

yang tersedia untuk melakukan belajar tambahan 

dan banyaknya mahasiswa dan dosen yang 

bertempat tinggal jauh dari kampus. 

 

F. Analisis Pelayanan (Service) 

Pelayanan yang ditingkatkan, untuk 

meningkatkan kepuasan mahasiswa dan dosen. 

 
Tabel 5. Analisis Pelayanan (service) 

Sistem yang berjalan Sistem Usulan 

- Dengan sistem belajar 
yang konvensional 

mahasiswa hanya 

dapat berkomunikasi 
dengan dosen pada 

saat tatap muka 

dengan memiliki 
batasan waktu. 

- Mahasiswa dapat 
mengakses bahan belajar 

setiap saat dan berulang-

ulang, selain itu 
mahasiswa juga dapat 

berkomunikasi langsung 

dengan dosen melalui 
forum. 

 

G. Perancangan Strategi Penerapan Sistem E-

learning  

Strategi penerapan sistem E-learning , yaitu 

penyediaan dan pemanfaatan secara optimal 

perangkat komputer dalam laboratorium Fakultas 

Sains dan Teknologi, membangun LAN (Local 

Area Network) di lingkungan Fakultas, sehingga 

lebih  meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

penggunaan komputer bagi dosen dan mahasiswa, 

mengoptimalkan penggunaan internet di 

lingkungan Fakultas, membentuk tim pengelola 

yang memiliki komitmen kuat untuk mengelola 

dan memelihara sistem E-learning , meminta 

pemegang kebijakan, yang dalam hal ini dekan 

Fakultas Sains dan Teknologi untuk membuat 

kebijakan yang tegas mengimplementasikan 
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sistem E-learning , pelatihan / training bagi 

pelaksana pendidikan baik itu dosen maupun 

mahasiswa. Hal ini akan menentukan tingkat 

optimalitas upaya pengembangan E-learning . 
 

IV.  PENUTUP 
Dapat disimpulkan, dengan adanya sistem E-

learning , maka proses pembelajaran akan mudah 

untuk dilaksanakan. Dosen dan mahasiswa tidak 

perlu bertatap muka secara langsung. Proses 

pembelajaran dapat dilakukan dimana saja dan 

kapan saja tanpa adanya batasan waktu dan 

tempat. Selain itu dapat menumbuhkan kreativitas 

mahasiswa dalam memperoleh materi ajar dan 

menumbuhkan kemandirian dalam belajar serta 

kedisiplinan dalam pengumpulan tugas. 

Pengadaan infrastruktur dan sumber daya manusia 

yang ahli sangat dibutuhkan untuk pengoptimalan 

implementasi sistem E-learning  ini di Fakultas 

Sains dan Teknologi. Begitu juga halnya dengan 

ketegasan kebijakan dari dekan Fakultas Sains 

dan Teknologi untuk pengimplementasian sistem 

E-learning  ini. 

Penelitian ini hanya untuk Fakultas Sains dan 

Teknologi, diharapkan kedepannya untuk seluruh  

fakultas yang ada di UIN SUSKA RIAU. Agar 

pencapaian sebuah visi world Class university 

dapat diwujudkan dengan pemanfaatan teknologi 

informasinya yang selalu berkembang. 
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